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PENGARUH GAYA BELAJAR DAN EFIKASI DIRI TERHADAP HASIL 
BELAJAR IPA SISWA SMP MUHAMMADIYAH 2 JATINOM KLATEN 

Arum Kusuma Wardani 

18106090006 

INTISARI 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, logis, dan 
ilmiah peserta didik. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA sehingga 
hasil belajar belum optimal. Faktor internal, seperti gaya belajar dan efikasi diri, 
diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh gaya belajar dan efikasi diri terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post 
facto. Populasi penelitian berjumlah 34 siswa yang ditentukan dengan teknik total 
sampling. Instrumen penelitian berupa angket gaya belajar dan efikasi diri 
menggunakan skala Likert, serta dokumentasi nilai Ulangan Akhir Semester 
(UAS) IPA. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat (normalitas, linearitas, 
dan multikolinearitas), kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linear 
berganda untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar IPA (sig. = 0,605 > 0,05), efikasi diri juga tidak 
berpengaruh signifikan (sig. = 0,402 > 0,05), dan keduanya secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA (sig. = 0,495 > 0,05). Nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,044 yang berarti kontribusi kedua variabel 
hanya sebesar 4,4% terhadap hasil belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya 
belajar dan efikasi diri bukan merupakan faktor dominan dalam menentukan hasil 
belajar IPA siswa, sehingga faktor eksternal maupun faktor internal lainnya perlu 
mendapat perhatian lebih lanjut. 

 

Kata kunci: Gaya Belajar, Efikasi Diri, Hasil Belajar IPA 
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THE INFLUENCE OF LEARNING STYLES AND SELF-EFFICACY ON 
SCIENCE LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS AT SMP 

MUHAMMADIYAH 2 JATINOM KLATEN 

Arum Kusuma Wardani 

18106090006 

ABSTRACT 

Science education at the junior high school level plays a crucial role in 
developing students’ critical, logical, and scientific thinking skills. However, 
empirical evidence indicates that many students still encounter difficulties in 
understanding science concepts, resulting in less optimal learning outcomes. 
Internal factors, such as learning styles and self-efficacy, are presumed to 
contribute to this condition. This study aims to analyze the effect of learning 
styles and self-efficacy on science learning outcomes of eighth-grade students at 
SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten. 

This research employed a quantitative approach with an ex post facto 
design. The population consisted of 34 students selected through a total sampling 
technique. Research instruments included questionnaires on learning styles and 
self-efficacy using a Likert scale, as well as documentation of students’ final 
semester science examination scores. Data analysis was conducted through 
prerequisite tests (normality, linearity, and multicollinearity), followed by 
multiple linear regression to examine the effect of the independent variables on 
the dependent variable. 

The results revealed that learning styles did not significantly affect science 
learning outcomes (sig. = 0.605 > 0.05), self-efficacy also did not show a 
significant effect (sig. = 0.402 > 0.05), and both variables simultaneously did not 
significantly influence science learning outcomes (sig. = 0.495 > 0.05). The 
coefficient of determination (R²) was 0.044, indicating that learning styles and 
self-efficacy contributed only 4.4% to science learning outcomes, while the 
remaining percentage was influenced by other factors beyond this study. 
Therefore, it can be concluded that learning styles and self-efficacy are not 
dominant factors in determining students’ achievement in science, implying that 
other internal and external factors need to be considered. 

Keywords: Learning Style, Self-Efficacy, Science Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan bangsa 

karena berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM). Suatu negara dapat dikatakan maju apabila memiliki SDM yang 

berkualitas, berdaya saing, dan mampu menghadapi tantangan global. 

Pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

melainkan juga sebagai wahana untuk membentuk karakter, keterampilan, dan 

pola pikir kritis peserta didik (Tilaar, 2012: 45). Sejalan dengan itu, Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kualitas pendidikan yang baik akan 

berdampak pada kualitas kehidupan masyarakat dan kemajuan bangsa secara 

keseluruhan. 

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, peran pendidikan menjadi semakin penting. 

Negara-negara yang mampu mengelola pendidikan secara efektif terbukti dapat 

bersaing dalam bidang ekonomi, teknologi, maupun sosial budaya. Sebaliknya, 

negara dengan kualitas pendidikan rendah cenderung tertinggal dalam 

kompetisi global. Berdasarkan laporan Education for All Development Index 

(EDI), Indonesia pada tahun 2015 berada pada posisi ke-57 dari 115 negara 

(UNESCO, 2015). Peringkat tersebut mengindikasikan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia masih berada pada level menengah sehingga 

diperlukan strategi yang lebih intensif untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

di sekolah. Kondisi serupa juga tercermin dalam data terbaru. Hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang 

dipublikasikan OECD menunjukkan bahwa capaian sains siswa Indonesia 

hanya sebesar 383 poin, masih berada di bawah rata-rata capaian negara-negara 
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OECD yaitu 489 poin (OECD, 2023). Selain itu, laporan World Population 

Review (2025) menempatkan Indonesia pada urutan 67 dari 203 negara dalam 

peringkat kualitas pendidikan global. Fakta tersebut menegaskan bahwa sistem 

pendidikan nasional masih menghadapi tantangan signifikan, khususnya dalam 

meningkatkan kompetensi sains dan matematika yang menjadi salah satu tolok 

ukur penting dalam persaingan global. 

Dalam konteks pendidikan formal, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi 

salah satu mata pelajaran yang berperan strategis dalam mengembangkan 

potensi siswa, khususnya kemampuan berpikir kritis, logis, dan ilmiah. 

Menurut Sanjaya (2016: 26), IPA tidak hanya menyajikan pengetahuan faktual, 

tetapi juga menekankan keterampilan proses ilmiah seperti mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, dan menyimpulkan. Melalui pembelajaran IPA, 

siswa diharapkan memiliki keterampilan berpikir kritis, mampu memecahkan 

masalah, serta memiliki sikap ilmiah dalam menghadapi fenomena kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dan pengembangan profil 

Pelajar Pancasila. 

Meskipun demikian, pencapaian hasil belajar IPA siswa di Indonesia 

masih menghadapi berbagai kendala. Hasil survei Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan sains 

siswa Indonesia berada pada peringkat 71 dari 79 negara yang berpartisipasi 

(OECD, 2019). Capaian ini menegaskan bahwa penguasaan konsep IPA siswa 

masih rendah dibandingkan dengan standar internasional. Faktor yang 

memengaruhi rendahnya hasil belajar ini sangat beragam, mulai dari metode 

pembelajaran yang masih dominan berpusat pada guru (teacher centered), 

keterbatasan sarana dan prasarana, hingga karakteristik siswa itu sendiri. 

Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

kurikulum, fasilitas belajar, dan kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor internal yang melekat pada diri siswa. Slameto (2015: 54) membedakan 

faktor yang memengaruhi hasil belajar menjadi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mencakup kondisi fisiologis dan psikologis, seperti intelegensi, 
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minat, motivasi, gaya belajar, dan efikasi diri. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, 

keberhasilan siswa dalam belajar tidak semata ditentukan oleh kualitas guru 

atau kurikulum, tetapi juga ditentukan oleh kesiapan diri siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Salah satu faktor internal yang penting diperhatikan adalah gaya belajar. 

Gaya belajar dapat dipahami sebagai preferensi individu dalam menerima, 

mengolah, dan mengingat informasi. Menurut Fleming (2001: 9-10), gaya 

belajar terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu visual (melalui penglihatan), 

auditori (melalui pendengaran), dan kinestetik (melalui gerakan dan aktivitas 

fisik). Setiap siswa memiliki gaya belajar dominan yang berbeda, sehingga 

metode pengajaran yang digunakan guru sebaiknya disesuaikan agar proses 

pembelajaran lebih efektif. Slameto (2010: 54) menegaskan bahwa 

ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa dengan metode pembelajaran dapat 

menyebabkan rendahnya hasil belajar, karena siswa kesulitan menyerap 

informasi yang disampaikan. 

Namun, sejumlah penelitian juga menunjukkan hasil yang beragam. 

Pashler et al. (2008) dalam tinjauannya menyatakan bahwa belum ada bukti 

kuat bahwa mencocokkan metode mengajar dengan gaya belajar siswa secara 

konsisten meningkatkan hasil belajar. Meskipun demikian, penelitian Marlina 

dan Rahmawati (2021) di tingkat SMP menunjukkan bahwa siswa yang gaya 

belajarnya sesuai dengan metode pembelajaran guru memperoleh hasil belajar 

IPA yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak sesuai. Perbedaan temuan 

ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut, terutama dalam konteks sekolah 

menengah pertama di Indonesia. 

Selain gaya belajar, faktor lain yang memiliki peranan penting adalah 

efikasi diri. Efikasi diri, menurut Bandura (1997: 31), adalah keyakinan 

individu mengenai kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri memengaruhi cara 

siswa berpikir, berperilaku, dan merespons tantangan. Siswa dengan efikasi diri 

tinggi cenderung lebih percaya diri, termotivasi, serta gigih dalam menghadapi 
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kesulitan belajar. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah mudah 

menyerah dan menghindari tugas yang menantang. Penelitian Dewi dan 

Rahayu (2020) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa SMP. 

Di sisi lain, beberapa penelitian terbaru menemukan bahwa pengaruh 

efikasi diri tidak selalu signifikan secara langsung terhadap hasil belajar, 

melainkan melalui faktor mediasi seperti strategi belajar atau motivasi 

akademik (Hayat et al., 2020; Chen et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara efikasi diri dan hasil belajar bersifat kompleks, sehingga 

penting untuk diteliti lebih lanjut dalam konteks nyata pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru IPA di SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten, diketahui bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan memahami materi IPA, khususnya yang bersifat abstrak 

seperti gaya, energi, dan sistem organ manusia. Banyak siswa menunjukkan 

keraguan ketika diminta menjawab pertanyaan, enggan berpartisipasi dalam 

diskusi, dan kurang percaya diri saat mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya masalah pada aspek efikasi diri maupun 

gaya belajar siswa yang belum terakomodasi secara optimal dalam 

pembelajaran. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan dalam proses pembelajaran IPA. Secara ideal, pembelajaran IPA 

harus mampu mendorong siswa aktif, percaya diri, serta mampu memecahkan 

masalah. Namun, kenyataannya masih terdapat kendala yang dapat 

menurunkan kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

pengaruh gaya belajar dan efikasi diri terhadap hasil belajar IPA menjadi 

relevan untuk dilakukan. 

Penelitian ini memiliki urgensi strategis karena dapat memberikan 

gambaran empiris mengenai sejauh mana faktor gaya belajar dan efikasi diri 

memengaruhi capaian belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom Klaten. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam perumusan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, berpusat pada 
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siswa, serta mampu meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

sekolah dalam merancang program pembinaan efikasi diri siswa secara 

berkelanjutan guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara 

gaya belajar, efikasi diri, dan hasil belajar, namun hasil yang diperoleh masih 

beragam. Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan (Dewi & Rahayu, 2020; Marlina & Rahmawati, 2021), sementara 

penelitian lain justru menemukan bahwa pengaruh gaya belajar maupun efikasi 

diri tidak selalu signifikan terhadap hasil belajar (Hayat et al., 2020; Firdaus, 

2019). Ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut menimbulkan celah kajian 

(research gap) yang perlu ditelusuri lebih jauh, khususnya pada mata pelajaran 

IPA di jenjang SMP. 

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan adanya inkonsistensi hasil 

penelitian. Di satu sisi, teori dan asumsi umum menyebutkan bahwa gaya 

belajar dan efikasi diri merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan akademik. Namun di sisi lain, data empiris memperlihatkan 

bahwa pengaruh keduanya tidak selalu nyata dan kadang bahkan tidak 

signifikan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research 

gap) yang penting untuk ditelaah lebih lanjut. 

Urgensi penelitian ini semakin terlihat mengingat mata pelajaran IPA 

sering dianggap sulit oleh siswa SMP. IPA tidak hanya menuntut kemampuan 

menghafal, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

pemahaman konsep abstrak yang terintegrasi dengan fenomena sehari-hari. 

Jika faktor internal seperti gaya belajar dan efikasi diri ternyata tidak 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA, maka perlu dipertanyakan: 

faktor apa sebenarnya yang lebih dominan dalam menentukan keberhasilan 

siswa pada mata pelajaran ini? Hal ini penting untuk menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru dan pengambil kebijakan dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat. 
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Selain itu, fenomena di lapangan juga memperlihatkan bahwa banyak 

siswa dengan gaya belajar tertentu tetap mampu meraih hasil belajar yang baik 

meskipun metode pembelajaran guru tidak selalu disesuaikan dengan gaya 

belajarnya. Demikian pula, terdapat siswa dengan efikasi diri rendah yang tetap 

dapat mencapai prestasi baik melalui dukungan lingkungan belajar yang 

kondusif, strategi pembelajaran inovatif, serta motivasi dari guru maupun 

orang tua. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar tidak semata-mata 

ditentukan oleh gaya belajar dan efikasi diri, melainkan bisa dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti metode pembelajaran, motivasi ekstrinsik, interaksi guru-

siswa, maupun fasilitas belajar yang tersedia. 

Di sisi lain, hasil observasi awal di SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten 

memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep IPA, khususnya pada topik yang bersifat abstrak. 

Rendahnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya keberanian dalam 

mengemukakan pendapat, serta kecenderungan pasif saat pembelajaran 

menunjukkan adanya permasalahan dalam aspek efikasi diri. Selain itu, variasi 

gaya belajar siswa yang tidak seluruhnya terakomodasi oleh strategi 

pembelajaran guru juga menjadi hambatan bagi peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi urgen dilakukan 

dengan alasan sebagai berikut. Pertama, secara teoritis, penelitian ini dapat 

memperjelas hubungan gaya belajar dan efikasi diri terhadap hasil belajar, 

sekaligus memberikan kontribusi pada pengembangan kajian pendidikan IPA. 

Kedua, secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi guru dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang adaptif dengan memperhatikan 

perbedaan gaya belajar siswa serta meningkatkan efikasi diri mereka. Ketiga, 

secara institusional, penelitian ini dapat mendukung upaya sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran IPA sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali 

pengaruh gaya belajar dan efikasi diri terhadap hasil belajar IPA siswa SMP. 

Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh tidak signifikan tetap memiliki 
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nilai penting karena dapat memberikan gambaran bahwa asumsi mengenai 

pentingnya gaya belajar dan efikasi diri perlu ditinjau ulang. Dengan demikian, 

guru dan sekolah dapat lebih fokus mengoptimalkan faktor-faktor lain yang 

lebih dominan dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Temuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi guru dan sekolah 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada 

siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong menengah jika 

dibandingkan dengan negara lain, sebagaimana ditunjukkan oleh laporan 

UNESCO (2015), PISA (2022), dan World Population Review (2025), 

yang menegaskan masih rendahnya capaian siswa Indonesia dalam bidang 

sains. 

2. Hasil belajar IPA siswa SMP masih belum optimal, terlihat dari capaian 

akademik yang relatif rendah pada bidang sains dan matematika, padahal 

kedua bidang tersebut merupakan indikator penting dalam meningkatkan 

daya saing bangsa di era global. 

3. Gaya belajar siswa yang beragam belum sepenuhnya diperhatikan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara 

metode mengajar guru dengan preferensi belajar siswa. 

4. Efikasi diri siswa masih bervariasi, sebagian siswa menunjukkan rasa 

percaya diri yang rendah dalam menghadapi pelajaran IPA sehingga 

berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

5. Temuan penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang inkonsisten, ada 

penelitian yang menemukan gaya belajar dan efikasi diri berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar, namun ada pula penelitian yang melaporkan 

bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. 



8 
 

 

6. Belum adanya kajian yang cukup komprehensif terkait hubungan gaya 

belajar dan efikasi diri dengan hasil belajar IPA pada siswa SMP di 

konteks pembelajaran saat ini, terutama setelah adanya perubahan 

kurikulum dan tuntutan abad 21. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, agar 

permasalahan pada penelitian ini tidak melebar, dan supaya penelitian lebih 

terarah dan fokus, maka peneliti menentukan batasan-batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji dua variabel bebas, yaitu gaya belajar dan 

efikasi diri, serta satu variabel terikat, yaitu hasil belajar IPA. 

2. Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) 

mata pelajaran IPA semester gasal. 

3. Variabel lain yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar (misalnya 

motivasi ekstrinsik, metode pembelajaran guru, sarana prasarana, maupun 

faktor keluarga) tidak diteliti secara mendalam dalam penelitian ini. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten? 

2. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara gaya belajar dan efikasi 

diri terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal siswa berupa gaya belajar 

dan efikasi diri terhadap hasil belajar IPA. Secara khusus tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten. 

2. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan efikasi diri secara simultan 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom Klaten. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian hubungan gaya 

belajar dan efikasi diri dengan hasil belajar IPA pada jenjang SMP. 

Memperjelas inkonsistensi temuan penelitian sebelumnya, dengan 

menunjukkan apakah gaya belajar dan efikasi diri berpengaruh signifikan 

maupun tidak signifikan terhadap hasil belajar. Menjadi dasar referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor internal 

siswa dalam kaitannya dengan capaian akademik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa mengenali gaya belajar masing-

masing sehingga dapat mengoptimalkan strategi belajarnya. 

Memberikan dorongan bagi siswa untuk meningkatkan efikasi diri 

dalam menghadapi tantangan belajar IPA. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam memilih strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif sesuai dengan variasi gaya belajar 

siswa. Memberikan wawasan tentang pentingnya pembinaan efikasi diri 

siswa agar lebih percaya diri, aktif, dan berani dalam pembelajaran 

IPA. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merancang program 

pembelajaran dan pengembangan diri siswa yang berorientasi pada 

Profil Pelajar Pancasila. Memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran IPA dan prestasi akademik 

siswa secara keseluruhan. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan yang 

meneliti faktor lain di luar gaya belajar dan efikasi diri (misalnya 

motivasi, interaksi guru-siswa, atau strategi pembelajaran inovatif). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap 

hasil belajar IPA siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,605 (>0,05). Dengan demikian, gaya belajar 

siswa secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

capaian hasil belajar IPA. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap 

hasil belajar IPA siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,402 (>0,05), sehingga efikasi diri juga tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar IPA. 

3. Secara simultan, gaya belajar dan efikasi diri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPA. Hasil uji F menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,495 (>0,05), serta nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,044. Artinya, hanya 4,4 % variasi hasil belajar IPA yang dapat 

dijelaskan oleh gaya belajar dan efikasi diri secara bersama-sama. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil dan implikasi penelitian, antara lain: 

1. Data hasil belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai Ujian Akhir 

Semester (UAS) yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Nilai ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diluar gaya belajar dan efikasi 

diri, seperti strategi pembelajaran yang dilakukan guru, kesesuaian 

materi UAS dengan proses belajar mengajar, atau kondisi siswa saat 

ujian. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas, yakni gaya 

belajar dan efikasi diri. Sementara hasil belajar dapat dipengaruhi oleh 
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banyak faktor lain seperti minat belajar, motivasi intrinsik, lingkungan 

belajar, dan dukungan orang tua yang tidak diikutsertakan dalam model 

penelitian ini. 

3. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 

34 siswa, yang merupakan seluruh populasi di kelas tersebut. Ukuran 

ini cukup terbatas dan dapat mempengaruhi generalisasi hasil ke 

populasi yang lebih luas. 

4. Instrumen pengumpulan data untuk variasi gaya belajar dan efikasi diri 

menggunakan angket kuisioner tertutup, yang bergantung pada persepsi 

subjektif siswa dan rentan bias jawaban sosial. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru, disarankan agar tidak hanya terpaku pada gaya belajar 

siswa, tetapi lebih mengoptimalkan strategi pembelajaran yang variatif, 

inovatif, dan berbasis aktivitas untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Guru perlu menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa, karena 

faktor tersebut lebih berpengaruh terhadap hasil belajar dibandingkan 

sekadar preferensi gaya belajar. 

2. Bagi siswa perlu meningkatkan motivasi intrinsik dalam belajar, 

membangun kebiasaan belajar mandiri, serta mengembangkan strategi 

belajar yang sesuai dengan karakteristik materi IPA. Efikasi diri tetap 

perlu ditumbuhkan, meskipun tidak terbukti berpengaruh langsung, 

karena keyakinan diri dapat berperan penting melalui mediasi seperti 

motivasi dan strategi belajar. 

3. Bagi Sekolah perlu menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang 

kondusif, mendukung inovasi pembelajaran, serta membangun 

program yang berorientasi pada peningkatan minat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran IPA. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang diduga lebih dominan berpengaruh terhadap hasil belajar IPA, 

seperti motivasi belajar, minat, interaksi guru-siswa, metode 

pembelajaran, maupun faktor lingkungan keluarga. Penelitian lebih 

lanjut juga dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan 

metode penelitian lain (misalnya eksperimen) untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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